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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan 

hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 

25 tidak berlaku terhadap: 

i. Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 

keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 

kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang 

telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 

produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku 

Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 

untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 

huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

 

Dengan mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, kami persembahkan buku "Pengendalian Kualitas" ini 

sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang pentingnya pengendalian kualitas dalam setiap aspek 

industri. Buku ini ditujukan bagi mahasiswa, praktisi, dan 

semua pihak yang ingin meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilan dalam bidang pengendalian kualitas. 

Pengendalian kualitas merupakan elemen krusial dalam 

memastikan produk dan layanan memenuhi standar yang 

ditetapkan, serta memenuhi harapan pelanggan. Dalam 12 bab 

yang tersusun sistematis, buku ini membahas berbagai konsep, 

alat, dan teknik yang diperlukan untuk mencapai dan 

mempertahankan kualitas yang tinggi. 

Bab pertama, "Pendahuluan Pengendalian Kualitas," 

memberikan gambaran umum tentang pentingnya 

pengendalian kualitas dalam konteks industri modern. 

Selanjutnya, pembaca akan diperkenalkan dengan "Konsep 

Dasar Kualitas," yang menjadi fondasi bagi pemahaman lebih 

lanjut tentang kualitas itu sendiri. Dalam bab-bab berikutnya, 

kami membahas berbagai alat dan teknik pengendalian kualitas 

yang dapat diterapkan dalam praktik sehari-hari. 

Sistem manajemen kualitas menjadi fokus dalam bab 

keempat, di mana pembaca akan mempelajari bagaimana 

mengelola dan mengintegrasikan proses-proses yang berkaitan 

dengan kualitas. Bab kelima membahas perencanaan kualitas, 

yang merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa 
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semua aspek produksi dan layanan direncanakan dengan baik 

untuk mencapai hasil yang optimal. 

Jaminan kualitas (Quality Assurance) dan pengendalian 

kualitas statistik menjadi topik penting dalam bab keenam dan 

ketujuh, di mana pembaca akan diajarkan bagaimana 

menerapkan metode statistik untuk memantau dan 

meningkatkan kualitas. Peningkatan kualitas, termasuk 

pendekatan Kaizen dan Six Sigma, dibahas dalam bab 

kedelapan, memberikan wawasan tentang strategi yang dapat 

digunakan untuk mencapai perbaikan berkelanjutan. 

Audit kualitas dan pengukuran serta analisis kualitas 

menjadi fokus dalam bab kesembilan dan kesepuluh, di mana 

pembaca akan belajar tentang pentingnya evaluasi dan 

pengukuran dalam menjaga standar kualitas. Bab sebelas 

membahas Total Quality Management (TQM), sebuah 

pendekatan holistik yang menekankan pentingnya keterlibatan 

semua pihak dalam organisasi untuk mencapai kualitas yang 

optimal. 

Akhirnya, buku ini ditutup dengan "Studi Kasus dan 

Aplikasi Nyata," yang memberikan contoh konkret tentang 

penerapan prinsip-prinsip pengendalian kualitas dalam 

berbagai industri. Kami berharap buku ini dapat menjadi 

sumber referensi yang bermanfaat dan inspiratif bagi pembaca 

dalam memahami dan menerapkan pengendalian kualitas 

secara efektif. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi 

dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat 
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memberikan manfaat dan mendorong pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang pengendalian kualitas. 

Selamat membaca! 

 

Palembang, Desember 2024 

 

Editor 

 

Christofora Desi Kusmindari 
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BAB 1 

PENDAHULUAN PENGENDALIAN KUALITAS 

 

Nofriani Fajrah 

Universitas Putera Batam, Kota Batam Provinsi Kepulauan Riau 

E-mail: fajrahnofriani@gmail.com 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pengendalian kualitas (quality control) merupakan elemen 

penting pada dunia industri dan bisnis, untuk memastikan bahwa 

produk atau jasa yang dihasilkan memenuhi standar yang telah 

ditetapkan untuk memenuhi harapan konsumen. Dalam era 

persaingan global saat ini, menjaga kualitas bukan hanya 

menjadi kebutuhan, tetapi juga sebuah keharusan untuk bertahan 

dan berkembang. Produk atau layanan yang berkualitas tinggi 

akan meningkatkan kepercayaan pelanggan, mengurangi biaya 

produksi yang diakibatkan oleh cacat produk, dan berdampak 

akhir pada meningkatkan daya saing perusahaan untuk 

memperluas pangsa pasar. Kualitas yang terjaga tidak hanya 

meningkatkan kepercayaan konsumen, tetapi juga mengurangi 

biaya produksi, meminimalkan kesalahan, dan memastikan 

keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang (Fajrah et al., 2023). 

 Pengendalian kualitas tidak hanya berkaitan dengan 

pemeriksaan akhir produk, tetapi juga melibatkan seluruh proses 

produksi. Mulai dari perencanaan, pemilihan bahan baku, 

hingga penyelesaian produk, setiap tahap harus diawasi dan 

dikendalikan agar sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan 

(Fajrah & Perdana, 2019). Selain itu, pengendalian kualitas juga 

mencakup penerapan perbaikan terus-menerus melalui 

identifikasi masalah, analisis akar penyebab, dan tindakan 

korektif serta pelaksanaan peningkatan yang berkelanjutan. 

Dengan adanya sistem pengendalian kualitas yang efektif, 
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perusahaan dapat mengurangi tingkat cacat, menghindari biaya 

tambahan akibat kegagalan produk, serta meningkatkan efisiensi 

operasional. Pada akhirnya, pengendalian kualitas tidak hanya 

memberikan manfaat bagi pelanggan, tetapi juga berkontribusi 

pada keberlanjutan bisnis dan keunggulan kompetitif dalam 

jangka panjang (Fajrah et al., 2019a). 

 Dalam perkembangan industri modern, pendekatan 

pengendalian kualitas telah meluas dan mencakup berbagai 

metode seperti Pengendalian Kualitas Statistik (Statistical 

Quality Control), Six Sigma, Total Quality Management (TQM), 

dan ISO 9001. Pendekatan ini menekankan pentingnya 

pengukuran, pemantauan, dan peningkatan berkelanjutan untuk 

mencapai hasil yang konsisten dan optimal (He et al., 2016) 

(Marhoobi, 2018). 

 

SEJARAH PENGENDALIAN KUALITAS 

 Pada abad pertengahan hingga abad ke-19 proses produksi 

berlangsung mayoritas hanya untuk kelompok orang tertentu 

seperti bisnis milik keluarga sehingga tanggung jawab terhadap 

pengendalian kualitas produk dipegang oleh sekelompok kecil 

orang saja sesuai dengan standar kebutuhan mereka. Fase 

tersebut oleh Feigenbaum (1983) disebut dengan periode 

pengendalian kualitas operator (operator quality control). 

Aktivitas proses produksi dikendalikan oleh seorang operator 

sehingga volume produksi terbatas, namun pekerja memiliki 

moral dan motivasi kerja untuk mencapai tingkat keunggulan 

(Amitava Mitra, 2021).  

 Pada awal abad ke-20 hingga sekitar tahun 1920an, 

berkembang fase kedua yang disebut periode pengendalian 

kualitas mandor (foreman quality control) oleh Feigenbaum 

(1983). Pada periode tersebut terjadi Revolusi Industri yang 

mengeluarkan konsep produksi massal berdasarkan prinsip 

spesialisasi pekerja. Seorang pekerja bertanggung jawab atas 
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sama dengan 1,25, dan produk akan dirancang untuk 

kekuatan luluh 100 × 1,25 = 125 kg/cm. 

 

KESIMPULAN 

 Pengendalian kualitas (quality control) adalah elemen 

penting dalam industri dan bisnis untuk memastikan produk atau 

layanan memenuhi standar dan harapan konsumen. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan kepercayaan pelanggan tetapi juga 

mengurangi biaya akibat produk cacat, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan memperkuat daya saing perusahaan. 

Pengendalian kualitas melibatkan seluruh proses produksi, mulai 

dari pemilihan bahan baku hingga penyelesaian produk, dan 

menekankan pada perbaikan berkelanjutan. Sejarah 

pengendalian kualitas menunjukkan perkembangan metode dari 

kontrol oleh operator hingga pendekatan Total Quality 

Management (TQM) yang melibatkan semua elemen 

perusahaan. Standar seperti ISO 9000 muncul untuk mendukung 

kualitas global, seiring dengan kemajuan teknologi informasi 

yang semakin mempermudah pemantauan dan pengendalian 

kualitas. 
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PENGERTIAN KUALITAS 

 Kualitas adalah tingkat keunggulan suatu produk, layanan, 

atau proses dalam memenuhi atau melampaui ekspektasi dan 

kebutuhan pelanggan atau pengguna. Kualitas mengacu pada 

sejauh mana suatu produk atau jasa sesuai dengan spesifikasi 

yang ditetapkan, memberikan kinerja yang andal, serta 

memberikan nilai yang baik bagi pengguna. Dalam konteks 

bisnis, kualitas tidak hanya mencakup aspek teknis tetapi juga 

melibatkan faktor-faktor seperti kepuasan pelanggan, daya 

tahan, estetika, dan efisiensi. Kualitas menjadi salah satu 

indikator penting bagi perusahaan untuk dapat tetap eksis di 

tengah ketatnya persaingan bisnis dalam dunia industri. Kualitas 

didefinisikan sebagai totalitas dari karakteristik suatu produk 

baik barang maupun jasa yang menunjang kemampuannya untuk 

memuaskan kebutuhan pelanggan yang dispesifikasikan atau 

yang telah ditetapkan.  

 Kualitas didefinisikan secara berbeda tergantung pada 

konteks dan perspektif. Garvin (1987) mengemukakan lima 

pendekatan utama dalam mendefinisikan kualitas: 

a. Pendekatan transendental: Kualitas adalah suatu konsep 

abstrak yang sulit diukur tetapi dapat dikenali ketika dilihat. 

b. Pendekatan berbasis produk: Kualitas diukur berdasarkan 

karakteristik atau fitur-fitur yang dapat diukur secara 

objektif. 
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c. Pendekatan berbasis pengguna: Kualitas bergantung pada 

bagaimana produk atau layanan tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan dan harapan pelanggan. 

d. Pendekatan berbasis manufaktur: Kualitas adalah 

kesesuaian produk dengan spesifikasi yang telah ditentukan. 

e. Pendekatan berbasis nilai: Kualitas adalah keseimbangan 

antara manfaat yang diterima dengan biaya yang 

dikeluarkan oleh konsumen. 

 

 Berbagai definisi ini menunjukkan bahwa kualitas dapat 

dipahami dari berbagai sudut pandang yang berbeda, tergantung 

pada tujuan atau kepentingan yang dilihat. 

 

TEORI KUALITAS 

 Beberapa tokoh besar dalam sejarah manajemen kualitas 

telah mengembangkan teori dan pendekatan yang memberikan 

pengaruhi terhadap praktik kualitas di seluruh dunia, 

diantaranya adalah: 

a. W. Edwards Deming: Deming dikenal dengan 

pengembangan 14 Prinsip Kualitas dan siklus Plan-Do-

Check-Act (PDCA). Deming menekankan pentingnya 

perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) dan 

melibatkan seluruh organisasi dalam upaya peningkatan 

kualitas. Menurut Deming, kualitas sangat erat kaitannya 

dengan stabilitas proses dan pengurangan variasi. 
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PENDAHULUAN 

 Dalam pengendalian kualitas terdapat alat dan teknik yang 

digunakan untuk mengendalikan proses produksi dan produk 

jadi agar berjalan sesuai dengan standar yang ditentukan. Alat 

dan teknik yang banyak digunakan dibagi menjadi 2 yaitu : 

Tujuh alat dasar kualitas (Seven tools of quality) dan  Tujuh alat 

manajemen kualitas (new seven tools of quality)  

 Seven Tools banyak dikenal luas dalam lingkup masyarakat 

mutu. Alat-alat bantu ini berkembang penggunaanya di dalam 

proses peningkatan mutu atau pemecahan masalah yang bisa 

dilakukan dalam konteks Quality Circle atau Quality 

Improvement Team dan lain sebagainya. Penggunaan alat-alat 

bantu ini tidak hanya terbatas dalam lingkup Quality 

Management System saja tetapi juga dalam lingkup politik, 

ekonomi, pemasaran dan sebagainya. 

 Kegunaan dari Seven Tools adalah untuk mengidentifikasi 

masalah yang menyebabkan konsumen tidak puas dan untuk 

mengidentifikasi daerah yang menjadi penyebab utama 

penghambat perbaikan yang sedang dilakukan oleh tim kualitas 

yang sangat penting bagi manajemen untuk diimplementasikan. 

Pedoman untuk seven tools of quality adalah efektif dan efisien 

New Seven Tools dalam penggunaanya menggunakan data 

kualitatif dan difokuskan pada perencanaan aktivitas perbaikan. 

Seringkali menggunakan branstorming dalam pelaksanaannya. 

Pada awalnya digunakan pada tingkat top dan middle 
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management, tetapi saat ini sudah digunakan di lantai 

manufaktur 

 

SEVEN TOOLS  

 Alat dan teknik pengendalian kualitas yang pertama adalah 

Tujuh Alat Dasar Kualitas. Alat dan teknik ini pertama kali 

dikembangkan oleh Kaoru Ishikawa dengan tujuan untuk 

melakukan perbaikan dan pengendalian kualitas produk atau 

jasa.  

1.  Flowchart (Diagram Alir)  

 Adalah alat bantu yang memberikan gambaran visual dari 

urutan operasi yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu 

tugas. Diagram ini merupakan langkah pertama dalam 

memahami suatu proses. Dalam diagram alir dapat dilihat 

unsur-unsur penyusun suatu pekerjaan dan urutan proses-

prosesnya. Keuntungan penggunaan diagram ini adalah 

membantu memahami proses, merupakan alat untuk 

training, mengidentifikasi masalah dan kesempatan untuk 

melakukan perbaikan dan menggambarkan hubungan 

costumer dan supplier. Setiap proses akan membutuhkan 

input untuk menyelesaikan tugas, dan akan memberikan 

output ketika tugas telah selesai.  
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Sumber: Dimas Rizky  (2019) 
 

Gambar 3.14. Arrow Diagram 

 

KESIMPULAN 

 Dari dua jenis Alat dan teknik Pengendalian Kualitas ini 

dapat dilihat bagaimana kegunaan dari alat tersebut. Dan 

beberapa alat juga dibahas tahapan pembuatannnya. Dalam 

aplikasinya, untuk 7 tools of quality tidak bisa menyelesaikan 

masalah hanya dengan menggunakan satu alat saja, berbeda 

halnya dengan new 7 tools of quality dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah hanya dengan satu alat saja.  
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PENDAHULUAN 

 Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi yang 

semakin cepat, persaingan bisnis antar organisasi juga semakin 

ketat. Salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan 

suatu organisasi adalah kualitas produk serta layanan yang 

ditawarkan. Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem 

manajemen kualitas yang baik, agar sebuah organisasi dapat 

berkelanjutan dan mampu bersaing. Sistem manajemen kualitas 

merupakan pendekatan sistematis yang digunakan untuk 

memastikan semua kegiatan yang berkaitan dengan kualitas 

dilaksanakan secara efektif dan efisien, dengan tujuan akhir 

untuk memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. Sistem 

manajemen kualitas juga didefinisikan sebagai rangkaian 

kebijakan, proses, dan prosedur yang dibutuhkan untuk 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan dalam bidang 

kualitas. Penerapan sistem manajemen kualitas yang efektif 

dapat membantu organisasi untuk mencapai keunggulan 

kompetitif, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan dan standar yang berlaku (ISO, 

2015).  

 Sistem manajemen kualitas tidak hanya berfokus pada 

produk akhir, tetapi juga mencakup seluruh proses yang terlibat 

dalam menghasilkan produk atau layanan tersebut. Ini meliputi 

pengendalian kualitas pada setiap tahap produksi, dari 
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perencanaan dan desain hingga distribusi dan layanan purna 

jual. Dengan demikian, sistem manajemen kualitas memerlukan 

keterlibatan seluruh departemen dan level dalam organisasi, 

mulai dari manajemen puncak hingga karyawan operasional. 

Tanpa dukungan dan partisipasi penuh dari seluruh anggota 

organisasi, upaya untuk meningkatkan kualitas mungkin tidak 

akan berhasil. Selain itu, organisasi perlu memastikan bahwa 

mereka memiliki sumber daya yang cukup, termasuk pelatihan 

dan pengembangan karyawan, untuk mendukung penerapan 

sistem manajemen kualitas (Oakland, 2014).  

 Sistem manajemen kualitas melibatkan berbagai komponen, 

termasuk kebijakan kualitas, perencanaan kualitas, pengendalian 

kualitas, jaminan kualitas, dan peningkatan kualitas. Setiap 

elemen tersebut memainkan peran penting dalam menciptakan 

produk atau layanan yang berkualitas tinggi. Kebijakan kualitas 

menetapkan tujuan dan arah kualitas organisasi, sementara 

perencanaan kualitas melibatkan identifikasi kebutuhan dan 

spesifikasi yang harus dipenuhi. Pengendalian kualitas bertujuan 

untuk memastikan bahwa produk atau layanan memenuhi 

spesifikasi yang ditetapkan, dan jaminan kualitas memberikan 

keyakinan bahwa standar kualitas dipenuhi secara konsisten. 

Terakhir, peningkatan kualitas berfokus pada peningkatan 

berkelanjutan untuk mencapai keunggulan kompetitif (Oakland, 

2014).  

 Sejak diperkenalkannya standar ISO 9001, sistem 

manajemen kualitas telah menjadi kerangka kerja yang diakui 

secara internasional untuk memastikan kualitas dan efisiensi 

operasional. Standar ini memberikan panduan tentang 

bagaimana organisasi dapat mengimplementasikan sistem 

manajemen kualitas yang efektif dan terus-menerus 

meningkatkan sistem tersebut untuk memenuhi kebutuhan dan 

harapan pelanggan (ISO, 2015). Menurut Smith & Jhonson 

(2020), perusahaan yang berhasil mengimplementasikan ISO 
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KESIMPULAN 

 Sistem Manajemen Kualitas (SMK) seperti ISO 9001:2015 

adalah kerangka kerja yang digunakan oleh organisasi untuk 

memastikan bahwa produk dan layanan yang mereka berikan 

memenuhi persyaratan pelanggan dan peraturan yang relevan. 

Implementasi SMK membantu organisasi dalam mencapai 

konsistensi, efisiensi, dan kepuasan pelanggan melalui 

pendekatan yang terstruktur dan berfokus pada peningkatan 

berkelanjutan. 

 Penerapan SMK memerlukan komitmen dari manajemen 

puncak, perencanaan yang matang, pelatihan yang tepat, dan 

manajemen perubahan yang efektif. Tantangan seperti resistensi 

terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, dan 

ketidakjelasan proses dapat diatasi melalui strategi komunikasi 

yang baik, perencanaan yang terstruktur, dan penggunaan 

teknologi yang tepat. 

 Mengikuti persyaratan dan pedoman ISO 9001:2015, 

organisasi dapat mencapai peningkatan kualitas yang signifikan, 

yang berdampak positif pada kinerja bisnis secara keseluruhan. 

Evaluasi kinerja secara berkala dan fokus pada peningkatan 

berkelanjutan adalah kunci untuk memastikan bahwa SMK tetap 

relevan dan efektif dalam jangka panjang. Implementasi yang 

sukses dari SMK akan menghasilkan peningkatan kepuasan 

pelanggan, peningkatan efisiensi operasional, dan kepatuhan 

terhadap peraturan yang relevan. 
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PENDAHULUAN 

 Perencanaan kualitas adalah proses strategis yang bertujuan 

untuk menetapkan tujuan, kebijakan, dan prosedur yang 

memastikan produk atau layanan memenuhi standar kualitas 

yang diinginkan. Di era globalisasi dan persaingan yang ketat, 

kemampuan sebuah organisasi untuk merencanakan dan 

mengelola kualitas produk atau layanan menjadi kunci 

keberhasilan (Chen, 2022). Perencanaan kualitas bukan hanya 

sekadar menentukan standar dan spesifikasi, tetapi juga 

melibatkan identifikasi kebutuhan dan harapan pelanggan, 

mengembangkan proses yang efisien, dan memastikan bahwa 

setiap langkah produksi atau pelayanan berjalan sesuai dengan 

rencana (Despeisse et al., 2021). Proses ini membantu 

mengurangi variabilitas, menghindari kesalahan, dan 

meningkatkan konsistensi produk atau layanan yang dihasilkan. 

 Dalam bab ini, kita akan membahas berbagai aspek yang 

terlibat dalam merancang dan mengimplementasikan rencana 

kualitas yang efektif. Perencanaan kualitas tidak hanya 

mencakup identifikasi kebutuhan dan harapan pelanggan, tetapi 

juga melibatkan penetapan standar kualitas, pengembangan 

prosedur, dan pemilihan alat serta teknik yang tepat untuk 

memastikan produk atau layanan memenuhi standar yang telah 

ditetapkan (Sutaguna et al., 2023). 

 Langkah pertama dalam perencanaan kualitas adalah 

memahami kebutuhan dan harapan pelanggan. Hal ini penting 
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karena kualitas yang baik adalah kualitas yang sesuai dengan 

ekspektasi pelanggan. Oleh karena itu, proses perencanaan harus 

dimulai dengan penelitian pasar dan analisis kebutuhan 

pelanggan. Selain itu, penting untuk menetapkan tujuan kualitas 

yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas 

waktu (SMART) untuk memastikan bahwa semua upaya yang 

dilakukan dapat dievaluasi dan ditingkatkan secara 

berkelanjutan (Rajabi-Kafshgar et al., 2024). 

 Selanjutnya, perencanaan kualitas juga melibatkan 

pengembangan prosedur dan pemilihan alat serta teknik yang 

tepat. Beberapa teknik yang sering digunakan dalam 

perencanaan kualitas antara lain Quality Function Deployment 

(QFD), Failure Mode and Effects Analysis (FMEA), dan 

Statistical Process Control (SPC). Dengan perencanaan yang 

matang, organisasi dapat meminimalkan risiko kegagalan dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan.  

 Proses perencanaan kualitas yang melibatkan identifikasi 

kebutuhan pelanggan, penentuan standar kualitas, 

pengembangan rencana, dan pemantauan serta evaluasi berkala, 

memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk mencapai 

dan mempertahankan standar kualitas yang tinggi. Hal ini 

membantu organisasi tidak hanya untuk mengatasi masalah 

kualitas saat ini tetapi juga untuk mengantisipasi dan 

menghindari masalah di masa depan (Tallentire et al., 2019). 

 Strategi perencanaan kualitas yang meliputi pencegahan, 

deteksi, peningkatan berkelanjutan, dan pelibatan karyawan, 

memperkuat komitmen organisasi terhadap kualitas. Strategi-

strategi ini tidak hanya memfokuskan pada pengelolaan kualitas 

saat ini tetapi juga mendorong inovasi dan perbaikan 

berkelanjutan. Dengan demikian, organisasi dapat menciptakan 

budaya kualitas yang dinamis, di mana setiap anggota tim 

merasa memiliki peran penting dalam mencapai dan 

meningkatkan standar kualitas. Melalui implementasi yang 
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• RPN dihitung berdasarkan tiga faktor: keparahan 

(severity), frekuensi kejadian (occurrence), dan 

kemampuan deteksi (detection). 

• Mode kegagalan dengan RPN tertinggi 

diprioritaskan untuk tindakan perbaikan. 

 

KESIMPULAN 

 Dalam bab ini, kita telah menjelajahi berbagai aspek 

penting dari perencanaan kualitas, mulai dari pengertian dasar 

hingga strategi-strategi kunci yang harus diterapkan. 

Perencanaan kualitas tidak hanya berfokus pada pencapaian 

standar kualitas yang ditetapkan, tetapi juga pada penciptaan 

proses dan budaya yang mendukung peningkatan berkelanjutan. 

Dengan memahami dan menerapkan konsep-konsep ini, 

organisasi dapat lebih siap untuk memenuhi harapan pelanggan, 

mengurangi variabilitas, dan meningkatkan efisiensi 

operasional. Pengertian perencanaan kualitas sebagai suatu 

pendekatan sistematis untuk merencanakan, menetapkan, dan 

mengendalikan standar kualitas menunjukkan betapa pentingnya 

perencanaan yang matang dalam menghasilkan produk atau 

layanan yang berkualitas tinggi. 
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PENGERTIAN QUALITY ASSURANCE 

 Menurut QA Guidebook, Quality Assurance (QA) 

merupakan proses yang dilakukan untuk memastikan bahwa 

produk dapat dibeli oleh konsumen tanpa rasa khawatir dan 

memberikan kepuasan dalam penggunaan jangka panjang. QA 

menurut JIS merupakan serangkaian kegiatan sistematis yang 

dilakukan oleh produsen untuk memastikan bahwa kualitas 

produk benar-benar memetuhi kepuasan konsumen. QA menurut 

ANSI merupakan semua rencana atau tindakan sistematis yang 

diperlukan untuk meningkatkan kepuasan yang memenuhi 

kebutuhan produk dan pelayanannya. QA menurut J.M. Juran 

merupakan aktivitas yang menyediakan bukti diperlukan untuk 

memberikan kepercayaan bahwa semua aktivitas kualitas 

menunjukkan performa yang efektif. 

 Perbedaan QA dengan QC ialah QA secara keseluruhan 

rencana manajemen untuk menjamin integritas data (sistem) 

sedangkan QC analitis pengukuran yang digunakan untuk 

menilai kualitas data analitis. Secara ringkas QA lebih menjamin 

kualitas sedangkan QC untuk pembuktian jaminan kualitas 

(Haris Suharmono, Yuni Anggraini and Dyah Astuti, 2020)  

 Shigeru Mizuno menyatakan bahwa konsep dasar QA 

adalah proses pemeriksaan untuk memastikan inspeksi kualitas 

dan operasi pengendalian kualitas berjalan dengan benar, 

termasuk pengecekan desain, manufaktur, dan pemasaran untuk 
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mencapai target kualitas. Menurut Madhav N. Sinha dan Walter 

W.O Wilbron QA merupakan tindakan yang dilakukan produsen 

berupa janji, kesesuaian dengan spesifikasi kualitas, dan untuk 

mencapai kebutuhan lain yang dapat dipahami. QA  berarti 

menginformasikan kualitas produk dan memberikan pedoman 

kepada konsumen. QA bisa berarti bahwa produsen mengambil 

setiap ukuran untuk memastikan kualitas yang baik secara fisik 

maupun non fisik yang dicantumkan pada produk dan 

pelayanannya. QA membutuhkan dokumentasi untuk tiap 

prosedur dan ukuran produksi agar total quality tercapai. QA 

adalah tujuan yang paling diinginkan dalam manajemen 

kualitas. QA memerlukan perhatian dari semua pihak yang 

terlibat yaitu staf, supplier, pemerintah, dan konsumen. Total 

QA secara keseluruhan dan berkesinambungan berorientasi pada 

tujuan kualitas. Total QA tidak berarti pencegahan total dari 

produk cacat/gagal.  

 Quality Assurance (QA) adalah sebuah proses yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa sistem manajemen kualitas 

yang diterapkan dapat menghasilkan produk atau layanan sesuai 

dengan standar kualitas yang ditetapkan. QA lebih berfokus 

pada proses, dengan tujuan mencegah cacat pada produk dan 

mengoptimalkan kualitas. Tujuan utamanya adalah memastikan 

bahwa sistem manajemen kualitas yang diterapkan berjalan 

secara efektif dan efisien, sehingga mampu menghasilkan 

produk atau layanan dengan kualitas tinggi. 

 Tujuan utama sistem quality assurance ialah untuk 

membangun kepercayaan konsumen terhadap perusahaan 

sebagai produsen, sebagai metode mengoptimalkan proses kerja, 

efisiensi sistem kualitas, sehingga perusahaan dapat bersaing 

dengan perusahaan lainnya (Suradi, 2024).  
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 Audit kualitas, baik internal maupun eksternal, berperan 

penting dalam memastikan bahwa sistem kualitas diterapkan 

secara efektif dan menghasilkan produk yang aman dan sesuai 

dengan spesifikasi yang ditetapkan. Prinsip audit kualitas yang 

berdasarkan fakta dan kompetensi auditor menjadi kunci untuk 

mendukung perbaikan dan peningkatan kualitas dalam 

organisasi. 

 Secara keseluruhan, Quality Assurance dan Total Quality 

Management adalah pendekatan yang saling terkait untuk 

memastikan kualitas produk dan layanan yang optimal, dengan 

tujuan meningkatkan kepuasan pelanggan dan daya saing 

perusahaan melalui sistem yang terintegrasi dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

 Pengendalian kualitas merupakan alat penting bagi 

perusahaan untuk memperbaiki kualitas produk yang dihasilkan. 

Di dalam mempertahankan mutu yang baik diperlukan 

pengawasan kualitas yang efektif pada saat aktivitas proses 

produksi berlangsung (Kristanto Mulyono & Yeni Apriyani, 

2021). Kegiatan ini merupakan salah satu usaha perusahaan 

dalam mengurangi dan mencegah terjadinya cacat produk yang 

dapat merugikan perusahaan. 

 Statistical Quality Control (SQC) adalah bidang penting 

dalam manajemen kualitas industri, yang dikembangkan 

terutama sebagai respons terhadap kekhawatiran tentang variasi 

produk. Pekerjaan dasar dalam bidang ini dilakukan oleh Dr. 

Walter A. Shewhart dari Bell Laboratories, yang pada tahun 

1924 menciptakan chart control pertama yang dikenal. Inovasi 

ini menandai awal pendekatan sistematis untuk memantau dan 

meningkatkan kualitas dalam proses manufaktur (Juran & 

Godfrey, 1999). Salah satu alat teknis terbaik untuk 

meningkatkan kualitas produk dan layanan adalah pengendalian 

proses statistik (Statistical Process Control atau SPC). Ada 

tujuh teknik dasar yang digunakan. Meskipun empat teknik 

pertama tidak sepenuhnya bersifat statistik, istilah statistik 

dalam SPC sering digunakan (Besterfield et al., 2012). Alat 

teknis ini tidak hanya mengendalikan proses tetapi juga 

memiliki kemampuan untuk memperbaikinya. Pengendalian 
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kualitas statistik (Statistical Quality Control atau SQC) adalah 

disiplin ilmu yang menggunakan teknik-teknik statistik untuk 

mengukur, menganalisis, dan memperbaiki kualitas proses 

produksi (Besterfield et al., 2012). SQC memainkan peran 

penting dalam memastikan bahwa produk dan layanan 

memenuhi standar kualitas yang ditetapkan dan memuaskan 

pelanggan. Dalam bab ini, kita akan membahas berbagai metode 

SQC yang umum digunakan, termasuk Diagram Pareto, 

Histogram, Peta Kendali, Analisis Regresi, Analisis Variansi 

(ANOVA), Six Sigma, Diagram Sebab-Akibat, Analisis Mode 

dan Efek Kegagalan (FMEA), Sampling Inspeksi, dan 

Capability Analysis). Menurut (Wardah et al., 2022) Tujuan 

Pengendalian Kualitas adalah Mencapai hasil produksi sesuai 

standar yang ditetapkan, memperkecil biaya inspeksi dan biaya 

desain produk dan proses, memperkecil biaya produksi.  

 

DIAGRAM PARETO 

 Alfredo Pareto (1848–1923) (Besterfield et al., 2012) 

melakukan studi tentang distribusi kekayaan di Eropa dan 

menemukan bahwa sebagian kecil orang memiliki sebagian 

besar kekayaan, sementara sebagian besar lainnya memiliki 

sedikit kekayaan. Prinsip ini dikenal sebagai prinsip Pareto atau 

aturan 80/20, di mana 80% masalah disebabkan oleh 20% 

penyebab utama. Dr. Joseph Juran mengenali konsep ini sebagai 

universal yang bisa diterapkan di berbagai bidang. Ia 

menciptakan istilah "vital few" (yang penting sedikit) dan 

"useful many" (yang berguna banyak). Diagram Pareto adalah 

grafik yang mengurutkan klasifikasi data dalam urutan menurun 

dari kiri ke kanan. Dalam diagram ini, klasifikasi data dapat 

berupa jenis mesin pelapis, masalah, keluhan, penyebab, atau 

jenis ketidaksesuaian. Kategori "vital few" ditempatkan di 

sebelah kiri dan "useful many" di sebelah kanan. Terkadang, 

beberapa kategori "useful many" digabungkan menjadi satu 



 

 
118 

mengidentifikasi masalah utama, Histogram untuk visualisasi 

distribusi data, Diagram Sebab-Akibat untuk analisis akar 

masalah, dan Peta Kontrol untuk memantau variasi proses. SQC 

memungkinkan perusahaan mengurangi cacat, menekan biaya, 

dan meningkatkan efisiensi dengan mengidentifikasi serta 

mengatasi penyebab variasi secara efektif. Dengan penerapan 

SQC, perusahaan tidak hanya dapat memastikan hasil produksi 

memenuhi standar kualitas, tetapi juga meningkatkan kepuasan 

pelanggan dan daya saing di pasar. 
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PENDAHULUAN 

 Kaizen adalah perbaikan yang berkesenambungan 

diterapkan pada cara kerja, efisiensi pribadi, dan sebagai filosofi 

bisnis. Dalam bahasa Jepang, kaizen adalah perbaikan 

berkesenambungan, dimana perbaikan yang melibatkan semua 

orang seperti manajer, karyawan serta melibatkan jumlah biaya 

yang tidak seberapa. Filsafat kaizen yang bisa kita pedomani 

adalah dalam kehidupan kerja yang dilakukan, kehidupan sosial 

maupun kehidupan dalam rumah tangga yang berfokus pada 

upaya perbaikan terus-menerus. Walaupun perbaikan  yang 

dilakukan dalam kaizen bersifat kecil namun dilakukan secara 

berangsur, sehingga proses kaizen mampu membawa perubahan 

pada  hasil yang dramatis  dengan mengikuti waktu.  

 Konsep penting dalam Kaizen adalah perbaikan 

berkelanjutan yang membawa perubahan positif dengan asumsi 

bahwa hidup kita, termasuk cara kerja, bersosialisasi, atau 

mengurus rumah tangga, harus selalu berusaha untuk terus 

mengalami perbaikan. Kaizen adalah aktivitas harian yang 

terdiri dari 17 prinsip, berfokus pada proses dan hasil, berpikir 

secara sistematis tentang seluruh proses, dan tidak menyalahkan 

tetapi belajar dari kesalahan yang terjadi di lapangan. Konsep ini 

menekankan perubahan setiap hari, dimulai dari hal kecil dan 

secara bertahap menjadi lebih baik. Prinsip utama kaizen, 

meliputi: 1. Perbaikan terus menerus. 2. Penghargaan kepada 
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orang. 3. Penghapusan Pemborosan 4. Standarisasi 5. Perubahan 

kecil bertahap. 

 Proses kaizen yang dilakukan secara berkesenambungan 

dan secara terus menerus dan membawa perubahan secara 

bertahap dengan menerapkan akal sehat, berbiaya rendah, 

menjamin kemajuan berangsur yang memberikan dampak 

untuk jangka panjang. Berbagai praktek manajemen yang 

sudah dilakukan Jepang seperti total quality control (TQC), 

gugus kendali mutu (quality cicles) ini tergabung kedalam 

Kaizen. Penggunaan kaizen sebagai kata kunci untuk 

meningkatan produktivitas, total quality control (TQC), cacat 

nihil (zero defects ZD), jist-in-time(JIT) dan sistem saran 

(suggestion system) yang telah memberikan dampak yang 

positif terhadap peningkatan produktivitas perusahaan 

(Maasaki Imai 1999). 

 

5R: LIMA LANGKAH PEMELIHARAAN TEMPAT 

KERJA 

 Salah satu metoda yang bisa diterapkan dalam perbaikan 

secara terus-menerus atau perbaikan yang berkesenambungan 

adalah 5R (Ringkas, Resik, Rawat, Rajin) yang merupakan lima 

langkah penataan dan pemeliharaan tempat kerja di kembangkan 

melalui upaya intensif dalam bidang manufaktur.  Standarisasi, 

5R, dan menghilangkan pemborosan adalah 3 pilar utama dari 

gemba kaizen dalam perbaikan menggunakan pendekatan akal 

sehat, berbiaya rendah.                                    

 

Pemeliharaan di Tempat Kerja Terdiri dari lima Langkah 

 Dalam Bahasa Jepang di sebut  dengan 5S (Seiri, Seiton, 

Seiso, Seiketsu dan Shitsuke). Dalam bahasa Indonesia  di sebut 

sebagai 5R, dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Ringkas: memisahkan sesuatu yang dibutuhkan dari sesuatu 

yang tidak dibutuhkan dan jauhkan yang tidak diperlukan. 
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Penghapusan Pemborosan 4. Standarisasi 5. Perubahan kecil 

bertahap. 

 Dalam menerapkan kaizen untuk pendekatan umum untuk 

perbaikan, 5S adalah cara untuk meletakkan dasar bagi 

perbaikan. Keduanya berjalan seiring dengan 5S menjadi bagian 

dari sistem Kaizen dan lean manufacturin. Six Sigma dan 

Kaizen adalah metodologi yang paling banyak digunakan oleh 

industri untuk menghilangkan pemborosan dan meningkatkan 

efisiensi dan kualitas proses bisnis. Namun keduanya berbeda 

dalam prinsip dan implementasinya. Blog Six Sigma vs. Kaizen 

ini akan membahas perbedaan tersebut dan membantu Anda 

memilih salah satunya sesuai kebutuhan bisnis Anda.  Six Sigma 

dan Kaizen keduanya merupakan pendekatan perbaikan proses, 

dengan Six Sigma berfokus pada pencapaian tingkat kualitas 

yang mendekati sempurna melalui analisis statistik dan 

pemecahan masalah terstruktur, sementara Kaizen menekankan 

perbaikan berkelanjutan melalui perubahan bertahap dan 

keterlibatan karyawan. Keduanya bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja organisasi dengan mengurangi pemborosan, 

meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Keduanya mengacu pada prinsip lean yang bertujuan untuk 

menghilangkan pemborosan, namun terdapat perbedaan yang 

jelas dalam cara penggunaan masing-masing metode. 
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PENDAHULUAN 

 Dalam era globalisasi yang semakin dinamis, organisasi 

harus terus meningkatkan kualitasnya untuk tetap bersaing dan 

berprestasi. Kualitas audit sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas organisasi karena audit kualitas dapat membantu 

organisasi dalam mengetahui kelemahan dan kekuatan, serta 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional.  Dalam 

beberapa tahun terakhir, kualitas audit telah menjadi perhatian 

utama di industri. Audit kualitas dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti kompetensi auditor, independensi, skeptisisme 

profesional, serta keterlibatan pihak lain. Kualitas audit juga 

dipengaruhi oleh teknologi dan alat bantu audit yang semakin 

canggih. 

 Dalam industri manufaktur dan jasa, audit kualitas 

memegang peranan penting karena membantu organisasi untuk 

memastikan konsistensi dan keandalan produk/layanan yang 

dihasilkan, mengidentifikasi dan mengatasi masalah kualitas 

secara proaktif, memenuhi persyaratan regulasi dan standar 

industri yang berlaku, meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

mempertahankan reputasi perusahaan, mengoptimalkan proses 

dan mengurangi biaya yang terkait dengan kualitas dan 

mendorong budaya perbaikan berkelanjutan dalam organisasi.  

Keberhasilan implementasi audit kualitas dalam industri sangat 

bergantung pada komitmen manajemen, keterlibatan seluruh 

personel, dan penggunaan metodologi dan alat yang tepat.  
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 Dalam artikel ini, penelitian ini akan membahas tentang 

kualitas audit dan pentingnya pengukurannya. Penelitian ini 

akan membahas tentang definisi dan konsep dasar kualitas audit, 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Selain itu, 

penelitian ini juga akan membahas tentang jenis audit kualitas, 

kompetensi seorang auditor kualiatas dan tantangan yang 

dihadapi, metode dan indikator kualitas audit yang digunakan 

dalam evaluasi audit. Dengan demikian, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan teori dan praktik 

audit kualitas, serta membantu organisasi dalam meningkatkan 

kualitasnya melalui audit yang efektif dan efisien. 

 

PENGERTIAN DAN TUJUAN AUDIT KUALITAS 

 Proses sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi 

bukti secara objektif mengenai pernyataan tentang kegiatan dan 

kejadian ekonomi dikenal sebagai audit. Tujuan audit adalah 

untuk menentukan tingkat kesesuaian antara pernyataan tersebut 

dengan kriteria yang telah ditetapkan dan untuk menyampaikan 

hasilnya kepada pihak yang berkepentingan (Arens et al., 2017). 

 Proses sistematis dan independen disebut sebagai audit 

kualitas, dilakukan untuk mengevaluasi kinerja dan kualitas 

suatu organisasi. Tujuan audit kualitas adalah untuk memastikan 

bahwa organisasi beroperasi secara efisien dan efektif serta 

memenuhi standar dan persyaratan yang telah ditetapkan. Porter 

et al. menyatakan dalam Marthius (2016:242) bahwa 

"Berdasarkan konsep auditing, kualitas audit berhubungan 

dengan independensi, kompetensi, dan kode etik auditor." 

Independensi dan kompetensi menjadi faktor penting yang harus 

dimiliki seorang auditor dalam rangka pelaksanaan tugas audit." 

Dalam Marthius (2016:242), Kenechel et al. (2012) menyatakan 

bahwa "Audit kualitas adalah gabungan dari proses pemeriksaan 

sistematis yang baik, yang sesuai dengan standar yang berlaku 

umum, dengan penilaian auditor (skeptisme dan pertimbangan 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari artikel dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1.  Audit kualitas merupakan proses sistematis dan independen 

untuk mengevaluasi kinerja dan kualitas suatu organisasi 

atau perusahaan. Tujuannya adalah untuk memastikan 

organisasi beroperasi secara efektif dan efisien serta 

memenuhi standar dan kriteria yang ditetapkan. 

2. Kualitas audit dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

kompetensi auditor, independensi, skeptisisme profesional, 

serta keterlibatan pihak lain. Teknologi dan alat bantu audit 

yang semakin canggih juga mempengaruhi kualitas audit. 

3. Implementasi audit kualitas dalam industri sangat 

bergantung pada komitmen manajemen, keterlibatan 

seluruh personel, dan penggunaan metodologi serta alat 

yang tepat. Integrasi audit kualitas dengan sistem 

manajemen lainnya juga dapat meningkatkan efektivitas 

dan nilai tambah bagi organisasi. 

 

 Artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori dan praktik audit kualitas, serta membantu 

organisasi dalam meningkatkan kualitasnya melalui audit yang 

efektif dan efisien. 
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PENDAHULUAN 

 Pengukuran dan analisis kualitas merupakan elemen penting 

dalam memastikan bahwa produk dan layanan yang dihasilkan 

memenuhi standar yang telah ditetapkan dan harapan pelanggan. 

Kualitas sering kali diartikan sebagai kesesuaian dengan 

spesifikasi, ketahanan, dan kepuasan pelanggan, dan untuk 

menilai kualitas tersebut, diperlukan metode pengukuran yang 

tepat. Alat dan teknik pengukuran kualitas seperti Check Sheet, 

Histogram, Pareto Chart, Control Chart, dan Flow Chart 

memungkinkan organisasi untuk mengumpulkan data yang 

relevan dan menganalisisnya secara sistematis. Dengan 

menggunakan alat-alat ini, organisasi dapat memantau kinerja 

mereka secara terus-menerus dan melakukan penyesuaian yang 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas. 

 Teknik analisis kualitas membantu dalam memahami dan 

menginterpretasi data yang telah dikumpulkan melalui 

pengukuran kualitas. Analisis kualitas tidak hanya 

mengidentifikasi masalah yang ada tetapi juga mencari akar 

penyebabnya sehingga dapat diambil tindakan perbaikan yang 

efektif. Metode kuantitatif dan kualitatif, seperti Analisis 

Kegagalan dan Mode Efek (FMEA) dan Root Cause Analysis 

(RCA), digunakan untuk menganalisis data kualitas dan 

menyusun strategi perbaikan. Teknik-teknik ini memungkinkan 

organisasi untuk mengidentifikasi pola, tren, dan anomali dalam 
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data kualitas, serta untuk memahami dampak potensial dari 

masalah kualitas terhadap operasi dan kepuasan pelanggan. 

 Chapter ini akan membahas panduan komprehensif tentang 

metode pengukuran dan teknik analisis kualitas yang efektif. 

Pembahasan akan mencakup berbagai alat dan teknik yang 

digunakan dalam pengukuran kualitas, serta metode analisis 

yang membantu dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan 

masalah kualitas. Dengan memahami dan menerapkan konsep-

konsep ini, diharapkan pembaca dapat meningkatkan kualitas 

produk dan layanan mereka secara signifikan. Fokus utama akan 

diberikan pada penerapan praktis dari alat dan teknik ini dalam 

berbagai sektor, termasuk manufaktur, jasa, pendidikan, dan 

kesehatan, dengan menyajikan studi kasus yang relevan untuk 

memberikan gambaran praktis mengenai implementasi konsep-

konsep ini.  

 

METODE PENGUKURAN KUALITAS 

 Pengukuran kualitas pada dasarnya merujuk pada alat ukur, 

metode pengukuran, dan personel pengukuran yang terlatih serta 

berwenang. Gunakan alat ukur yang ditentukan dan diperiksa 

secara berkala, serta seragamkan metode pengukuran yang 

terstandardisasi untuk memastikan bahwa kesalahan data yang 

diukur pada titik pengukuran yang sama, alat ukur yang sama, 

dan personel pengukuran yang berbeda memenuhi persyaratan 

standar.  

 Selama pengujian atau pengukuran kualitas, data yang 

terdeteksi harus dicatat. Menurut Jin, et.al. (2022), ada 5 poin 

penting yang harus diperhatikan dalam pengukuran untuk 

mengendalikan kualitas, yaitu: 

a. Tentukan tugas pengukuran dan pengendalian kualitas yang 

diperlukan, serta pilih instrumen/peralatan pengujian yang 

memiliki kemampuan akurasi dan presisi yang diperlukan. 
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masalah dan mengembangkan solusi yang berkelanjutan. 

Kombinasi dari metode pengukuran dan analisis ini 

memungkinkan organisasi untuk melakukan evaluasi kualitas 

yang mendalam dan menyeluruh, sehingga dapat mencegah 

masalah sebelum terjadi dan meningkatkan kinerja secara 

keseluruhan. 

 Implikasi praktis dari penerapan teknik-teknik ini sangat 

signifikan. Dengan menggunakan alat dan metode yang telah 

dijelaskan, organisasi dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi biaya yang terkait dengan kegagalan kualitas, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. Sebagai rekomendasi, setiap 

organisasi harus mengintegrasikan proses pengukuran dan 

analisis kualitas ke dalam budaya kerja sehari-hari mereka. 

Pelatihan berkelanjutan dan pengembangan kapasitas karyawan 

dalam menggunakan teknik-teknik ini juga penting untuk 

memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki keterampilan 

yang diperlukan untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah 

kualitas secara proaktif. Dengan demikian, organisasi dapat 

mencapai standar kualitas yang lebih tinggi dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar. 
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KONSEP TOTAL QUALITY MANAGEMENT  

 Total Quality Management (TQM) atau sering juga disebut 

Manajemen Mutu Terpadu (MMT), merupakan konsep dalam 

manajemen kualitas yang bertujuan untuk menanamkan 

kesadaran, fokus, dan obsesi terhadap kualitas pada keseluruhan 

proses kegiatan di dalam organisasi. Menurut Besterfield et al 

(2012) secara harfiah kata, “Total” bermakna keseluruhan, 

“Kualitas” bermakna tingkat keunggulan yang diberikan oleh 

suatu produk atau layanan, serta “Manajemen” yang bermakna 

tindakan, seni, atau cara untuk menangani, mengelola, 

mengendalikan, dan mengarahkan. Dengan demikian, TQM 

merupakan seni dalam mendayagunakan seluruh sumber daya 

organisasi untuk mencapai keunggulan. Terutama untuk 

mencapai goal jangka panjang yang berdampak pada 

pemenuhan kepuasan pelanggan, serta melampaui kebutuhan 

pelanggan sekarang dan di masa mendatang (Luthra et al, 2021).  

 Dalam penerapan TQM, pemanfaatan seluruh sumber daya 

yang ada di organisasi menjadi peranan penting. Menurut 

Tjiptono dan Diana (2003), TQM merupakan pendekatan dalam 

memaksimalkan daya saing organisasi melalui upaya perbaikan 

secara berkesinambungan atas produk, jasa, manusia, proses dan 

lingkungannya. Dalam praktiknya, TQM melibatkan seluruh 

anggota organisasi, mengedepankan kualitas, kerja tim, dan 

produktivitas sebagai strategi usaha yang berorientasi pada 

kepuasan pelanggan.       

mailto:fany.apriliani@apps.ipb.ac.id
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 Partisipasi aktif seluruh pihak dalam menerapkan TQM juga 

menjadi perhatian penting bagi organisasi. Menurut Ramlawati 

(2020), TQM merupakan sistem manajemen terpadu yang 

diimplementasikan oleh suatu organisasi, dimana setiap pegawai 

melaksanakan peran dan tugasnya dengan benar, serta setiap 

proses dijalankan sesuai standar yang telah ditetapkan. Hal 

tersebut bertujuan agar organisasi menghasilkan output dengan 

tepat waktu, sesuai standar, terhindar dari segala bentuk 

ketidaksesuaian produk dan jasa, serta terhindar dari keluhan 

pelanggan. Kuncinya adalah organisasi mampu memenuhi 

harapan pelanggan. Dalam konsep TQM, kualitas merupakan 

tanggung jawab semua pegawai dan bersifat proaktif. Dengan 

demikian, kualitas bukan hanya menjadi tanggung jawab 

Quality Departemant seperti Quality Assurance dan Quality 

Control. Sejalan dengan pemikiran Ibrahim dan Rusdiana 

(2021), TQM sebagai jawaban atas kebutuhan organisasi, agar 

mampu mencapai kinerja semaksimal mungkin, sehingga 

mampu memenuhi harapan dan kebutuhan konsumen. 

 Pada umumnya, suatu organisasi akan sulit memulai 

transformasi untuk menerapkan TQM, sampai organisasi 

tersebut menyadari bahwa kualitas produk dan pelayanan harus 

ditingkatkan. Apalagi jika TQM menjadi faktor penting yang 

digerakkan langsung dari para konsumen. Organisasi akan 

menyadari pentingnya peranan TQM ketika mereka kehilangan 

pangsa pasar. Mereka akan memperoleh bukti bahwa kualitas 

dan produktivitas berjalan beriringan. Mereka pun akan 

menyadari bahwa TQM sebagai metode efektif untuk 

mendukung organisasi menjalankan bisnisnya, hingga dapat 

bersaing di pasar domestik dan global.  
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dan kerjasama tim; serta (12). Kegagalan dalam menjalankan 

budaya continuous improvement. 

 

KESIMPULAN 

 Realitas menunjukan bahwa penerapan TQM diinisiasi 

ketika manajemen menyadari adanya kebutuhan internal 

organisasi untuk mengutamakan kualitas. Hal tersebut didorong 

oleh kondisi eksternal atas pertimbangan harapan konsumen, 

biaya, daya saing, pangsa pasar, mitra kerja dan lain sebagainya. 

Ruang lingkup TQM mencakup semua aspek bisnis. Sesuai 

kerangka kerjanya, prinsip utama TQM yaitu kepemimpinan dan 

komitmen manajemen, fokus pada pelanggan, keterlibatan 

semua pihak, continuous improvement, dan kemitraan dengan 

pemasok. Para Guru kualitas sangat berkontribusi pada 

penguatan dasar kerangka TQM, pengembangan filosofi TQM, 

serta praktik menggunakan teknik dan alat pengendalian 

kualitas. Setidaknya dalam jangka menengah dan panjang, 

penerapan TQM secara berkelanjutan dapat berkontribusi pada 

pencapaian goal organisasi dari sisi profit, growth, 

competitiveness, dan sustainability. Namun demikian, masih ada 

kendala penerapan TQM seperti: kurangnya komitmen 

manajemen dan partisipasi seluruh pihak, kurangnya pelatihan, 

komunikasi yang kurang efektif, kegagalan menerapkan budaya 

continuous improvement, hingga manajemen yang 

mengharapkan hasil penerapan TQM ini dalam jangka waktu 

cepat. 
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PENDAHULUAN 

 Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi modern yang ada saat ini, persaingan antar industri 

pun semakin ketat. Salah satu cara agar bisa memenangkan 

persaingan tersebut adalah dengan menerapkan strategi-strategi 

yang memberikan perhatian penuh terhadap kualitas produk 

yang dihasilkan. Kualitas produk yang baik dapat dihasilkan dari 

proses yang baik dan sesuai dengan standar kualitas yang telah 

ditentukan industri berdasarkan kebutuhan pasar. Pengendalian 

kualitas pada industri baik industri jasa maupun industri 

manufaktur sangatlah diperlukan. Pengendalian kualitas produk 

dan penetapan standar kualitas yang lemah pada proses produksi 

mengakibatkan pemborosan waktu dan meningkatkan biaya 

produksi. 

 Industri tidak dapat menghindari adanya produk cacat 

selama proses produksi, tetapi dapat menekan atau mengurangi 

jumlah produk cacat dengan melakukan pengendalian kualitas 

pada setiap tahap produksinya. Pengendalian kualitas 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memantau 

aktivitas produksi sesuai dengan prosedur yang ada di industri. 

Pengendalian kualitas dimulai dari sebelum proses produksi 

berjalan, pada saat proses produksi, hingga proses produksi 
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berakhir dengan menghasilkan produk. Pengendalian kualitas 

dilakukan supaya menghasilkan produk yang sesuai dengan 

standar yang diharapkan dan direncanakan, serta memperbaiki 

kualitas produk yang belum sesuai standar dan mempertahankan 

produk yang sudah sesuai dengan standar kualitas. Pengendalian 

kualitas merupakan suatu proses pengaturan material bahan 

baku hingga produk akhir dengan dilakukan pemeriksaan atau 

inspeksi, serta membandingkan terhadap standar yang 

diharapkan konsumen, apabila ada penyimpangan dari standar 

yang ada, maka dilakukan analisis untuk menentukan dimana 

penyimpangan terjadi dan faktor-faktor penyebab penyimpangan 

tersebut. Tujuan utama dari pengendalian kualitas adalah 

pencegahan terjadinya ketidaksesuaian produk terhadap standar 

yang ada (cacat produk). Setiap industri berusaha mencegah 

terjadinya kegagalan produk (cacat), produk yang mengalami 

proses ulang (rework), maupun produk yang mengalami 

penurunan harga jual, bahkan menjadi produk gagal (reject).  

 CV. XYZ adalah industri yang bergerak di bidang makanan 

cepat saji dan penyedia daging beku segar, salah satu produknya 

rolade sapi. Produk yang cacat (reject) membuat peningkatan 

profit terhadap industri menjadi belum maksimal, ditambah 

tingkat persaingan industri sejenis sudah semakin bertambah. 

Salah satu kasus yang terjadi adalah pada proses pemotongan 

produk rolade sapi banyak menghasilkan produk reject. 

Ketentuan industri menetapkan produk reject yang dihasilkan 

sebesar 10%. Berdasarkan data sebelumnya terdapat beberapa 

jumlah produk defect yang melewati batas ketentuan industri.  

 Statistical Process Control (SPC) merupakan suatu teknik 

statistik yang digunakan secara luas untuk memastikan bahwa 

proses memenuhi standar. SPC mempunyai alat-alat statistik 

utama yang dapat digunakan sebagai alat bantu pengendalian 

kualitas seperti checksheet, control chart, diagram pareto, 

diagram sebab akibat, diagram scatter, dan diagram alir. Metode 
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Control 

 Tahap ini bertujuan untuk menindak lanjuti dalam 

menyampaikan hasil proses perbaikan untuk melakukan 

monitoring dalam rangka mempertahankan hasil supaya dapat 

terkendali oleh industri dengan menggunakan metode six sigma. 

Setelah dilakukan analisis menggunakan improve diharapkan 

industri dapat menerima usulan perbaikan untuk mengendalikan 

kualitas produk supaya kecacatan produk pada industri bisa 

terkendali secara statistik. 

 

KESIMPULAN 

 Kasus penyimpangan kualitas proses produksi pada industri 

makanan (CV. XYZ) dapat diperbaiki dengan Metode Six 

Sigma DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, dan 

Control). Jenis cacat yang dominan yang terjadi adalah cacat 

fisik. Faktor yang mempengaruhinya adalah manusia, mesin, 

material dan metode.  Industri sangat disarankan untuk 

menerapkan metode Six Sigma DMAIC dalam proses 

pengendalian kualitas. 
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